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A B S T R A K 

Masih banyak siswa yang kesulitan mempelajari Bahasa Indonesia. Hal 
ini disebabkan karena merasa bosan dalam belajar sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis korelasi antara motivasi berprestasi dan 
minat belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas 
V. Jenis penelitian ini yaitu ex post facto dengan menggunakan 
pendekatan asosiatif kuantitatif. Teknik analisis data pada penelitian ini 
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 199 orang siswa. Dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan untuk menentukan sampel adalah Cluster random 
Sampling yang berjumlah 52 orang siswa. Teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner, observasi dan wawancara. 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan 
inferensial dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian yaitu 
terdapat korelasi yang signifikan motivasi berprestasi, dan minat belajar 
siswa terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa. Jadi 
motivasi dan minat belajar siswa mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Implikasi penelitian ini yaitu motivasi dan minat siswa yang tinggi akan 
dapat meningkatkan kemampuan siswa sehingga berdampak pada 
hasil belajar yang meningkat. 

 
A B S T R A C T 

There are still many students who have difficulty learning Indonesian. This is because they feel bored 
in learning so that it has an impact on low student learning outcomes. This study aims to analyze the 
correlation between achievement motivation and interest in learning with Indonesian language 
learning outcomes in fifth-grade students. This type of research is ex post facto using a quantitative 
associative approach. The data analysis technique in this research is descriptive qualitative and 
quantitative analysis. The population in this study amounted to 199 students. In this study, the 
technique used to determine the sample is cluster random sampling, totaling 52 students. The 
techniques used in collecting data are questionnaires, observations, and interviews. The data analysis 
technique in this research is descriptive and inferential analysis with multiple regression analysis. The 
results of the study were that there was a significant correlation between achievement motivation and 
student interest in learning Indonesian language learning outcomes for students. So students' 
motivation and interest in learning affect student learning outcomes. The implication of this research is 
that high student motivation and interest will be able to improve student's abilities so that it has an 
impact on increasing learning outcomes. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan salah satu alat yang dapat mengembangkan kesadaran diri dan sosial 
seseorang untuk menjadi paduan yang stabil. Pada dasarnnya pendidikan bermaksud membantu siswa 
untuk memberdayakan seluruh potensi dan menumbuhkembangkan potensi kemanusiaan seseorang (F. 
Fitri, 2016; Suryana, 2020; Wulandari et al., 2020). Melalui pendidikan akan membantu anak 
mengembangkan segala potensi dan mencapai tingkat kedewasaan. Salah satu komponen yang terdapat 
pada pendidikan yaitu kurikulum (Fitri et al., 2017; Sofyan, 2016). Kurikulum merupaka seperangkat 
rencana yang berisikan tujuan, isi, serta bahan ajar yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan 
kegiatan belajar (Rahmawati, 2018; Sanjiwana et al., 2015). Salah satu mata pelajaran yang didapatkan 
oleh anak sekolah dasar yang yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peranan sentral dalam 
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perkembangan sosial, intelektual serta emosional siswa yang akan menunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang lainnya (Irwandi, 2018; Puspayanti et al., 2013; Sari, 2020). Melalui 
pembelajaran bahasa diharapkan akan membantu siswa untuk mengenal dirinya, budaya, mengemukakan 
sebuah gagaran, dan menggunakan kemampuan analitis dan imiginatif yang ada pada diri siswa (Joyo, 
2018; Martha & Andini, 2019; Ulfah et al., 2019). Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak 
anak yang kesulitan mempelajari Bahasa Indonesia (Dewi et al., 2019; Hidayah, 2015). Hal ini disebabkan 
karena siswa merasa bosan dalam belajar (Puspitasari, 2018; Susmiati, 2020). Hasil analisis awal 
menunjukkan permasalahan yakni dalam proses pembelajaran siswa cenderung malas dalam menjawab 
sebuat soal, serta tidak minat untuk belajar sehingga mengandalkan jawaban dari teman sebangkunya. 
Siswa memiliki motivasi belajar yang sangat rendah. Siswa menunjukan motivasi belajar yang rendah 
seperti ribut dikelas, sering keluar kelas, bermain pada saat jam pelajaran. Hal ini berpengaruh pada 
penguasaan kompetensi Bahasa indonesia siswa menjadi kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata nilai bahasa indonesia siswa yang masih dibawah KKM yaitu 72,5. Berbagai harapan dan tujuan dari 
belajar pada kenyataannya belum mampu terealisasikan secara optimal karena dalam penerapanya cukup 
banyak mengalami  kendala di dalam belajar. 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa yaitu motivasi. Motivasi 
intern adalah salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan pembelajaran (Noervadila & 
Misriyati, 2020; Yanthi et al., 2017). Motivasi merupakan tingkah dan sikap dalam bekerja dengan giat 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan penuh rasa tanggung jawab dan disiplin sehingga pekerjaan 
terlaksana dengan mudah dan mencapai tujuan yang diinginkan yaitu prestasi belajar (Fitriyani & Sari, 
2020; Ningrat et al., 2020). Prestasi dapat dilihat dari usaha yang telah dilalui yang disajikan dalam bentuk 
nilai ataupun raport pada setiap bidang studi setelah mengalami proses pembelajaran (Insyasiska et al., 
2015; Noor & Wilujeng, 2015). Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi adalah segala upaya 
yang dapat mendorong seseorang untuk belajar dan meraih serta mencapai sesuatu yang diinginkan 
untuk merah kesuksesan (Ayulina et al., 2020; Fauziah, 2017). Indicator yang dapat menumbuhkan 
motivasi yaitu keinginan untuk berhasil, kegiatan pembelajaran yang menarik, harapan dan cita-cita masa 
depan (Risabethe & Astuti, 2017). Fungsi dan perana motivasi di dalam belajar yaitu menumbuhkan 
semangat dan minat siswa terhadap materi yang dipelajari. Keberadaan motivasi berprestasi ini dapat 
mendorong usaha siswa utuk mencapai prestasi belajar siswa (Prayoga, 2019; Sitompul et al., 2017). 
Motivasi berprestasi dapat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran sehingga besarnya motivasi 
berprestasi akan membantu siswa dalam mencapai kesuksesan. Motivasi belajar ini dapat mencul 
diakibatkan karena cara guru yang menarik dan disesuaikan dengan kondisi siswa (Afinda et al., 2019; 
Febriani, 2017; Noervadila et al., 2020). Motivasi berprestasi ini sangat penting untuk mendorong 
semangat siswa dalam meraih keberhasilan dalam belajar.  

Selain motivasi, faktor lainnya yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu minat siswa 
dalam belajar. Minat adalah ketertarikan khusus terhadap hal atau aktivitas yang dilakukan oleh individu 
tanpa adanya pengaruh dari luar, sehingga ketertarikan ini akan membuat individu berusaha untuk 
mendalami serta menekuni hal atau aktivitas yang diminati (Dafit et al., 2020; Salma & Mudzanatun, 
2019). Siswa yang memiliki minat belajar baik akan memiliki kecakapan mengenai cara belajar (Herlina & 
Suwatno, 2018b; Sari, 2020). Hal ini yang sangat diperlukan untuk dapat mencapai prestasi belajar. Hasil 
belajar didapatkan melalui upaya siswa melakukan cara bealjar yang baik. Minat siswa adalah kuncil 
keberhasilan, setiap pembelajaran yang dilakukan dengan sepenuh hati akan mengantarkan kepada hasil 
belajar yang baik (Hartuti, 2015; Nurlia et al., 2017; Nursyam, 2019). Oleh karena itu minat siswa harus 
ditanamkan sejak dini. Dengan semakin tingi motivasi berprestasi dan minat belajar siswa maka akan 
dapat meningkatkan penguasaan kompetensi Bahasa Indonesia siswa.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa minat dapat membantu siswa dalam belajar 
dan membuat siswa tidak merasa bosan dalam belajar (Maesaroh, 2013; Putrayasa, Syahruddin, & 
Margunayasa, 2014). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa motivasi dapat memudahkan 
siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang meningkat (Maryani et al., 2017; 
Suardana & Simarmata, 2013; Vani, 2016). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa motivasi dan minat 
belajar sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Fadhilah, 2020; Laras & Rifai, 2008; 
Widiyasanti & Ayriza, 2018). Belum adanya kajian mengenai korelasi antara motivasi berprestasi dan 
minat belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V. Kelebihan penelitian ini yaitu 
penelitian ini akan mengkaji motivasi berprestasi dan minat belajar siswa serta faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan motivasi serta minat 
belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis korelasi antara motivasi berprestasi dan minat 
belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V. Diharapkan motivasi berprestasi dan 
minat belajar siswa yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 



Mimbar Ilmu Vol. 26, No. 3, Tahun 2021, pp. 407-416   409 
 

 

I Kadek Ari Indrawan1, I Ketut Dibia3/ Motivasi Berprestasi dan Minat dalam Belajar Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas V 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu ex post facto. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
asosiatif kuantitatif. Pendekatan asosiatif kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan variabel bebes yaitu 
motivasi berprestasi dan minat dalam belajar dengan penguasaan kompetensi pengetahuan Bahasa 
Indonesia (Y). Rancangan penelitian bisa digambarkan seperti pada Gambar 1. Penelitian ini dilaksanakan 
di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Sukasada yang terdiri dari SD Negeri 1 Panji Anom, SD Negeri 2 
Panji Anom, SD Negeri 3 Panji Anom SD Negeri 4 Panji Anom SD Negeri 1 Tegalinggah, SD Negeri 2 
Tegalinggah, SD Negeri 4 Tegalinggah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 
Gugus VI di Kecamatan Sukasada berjumlah 199 orang siswa. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
untuk menentukan sampel adalah Cluster random Sampling. Sampel dari penelitian ini berjumlah 52 orang 
siswa. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu angket atau kuesioner, observasi dan 
wawancara. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Adapun kisi-kisi 
instrument tersaji pada Tabel 1 dan 2.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Dimensi Indikator 
 
 
 
Motivasi Berprestasi 

Bertanggung jawab 
Memperhatikan resiko terhadap tugas 
Harapan untuk sukses 
Kompetisi 
Memperhatikan waktu menyelesaikan tugas 
Keinginan menjadi yang Terbaik 
Suka bekerjasama 

 Menyukai pekerjaan yang Menantang 
Mampu menjadi teladan  bagi orang lain 
Kekhawatiran akan gagal 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Minat dalam Belajar 

Dimensi Indikator 
 
 
 
 
 

Minat dalam Belajar 

Ketaatan terhadap waktu Belajar 
Perilaku yang menunjukkan tindakan disiplin pada proses Belajar 
Menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa indah, aman, dan nyaman 
Menghargai peraturan yang dibuat sekolah 
Mengetahui batasan-batasan sikap 
Bersungguh-sungguh menjalankan peraturan dengan tanggung jawab 
Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar 
Menunjukkan sikap berani menanggung resiko atau konsekuensi dari apa 
yang telah dilakukan 
Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran 
Ketaatan menggunakanwaktu datang dan pulang 

(Tafonao, 2018) 
 
Instrumen yang dikembangkan akan diuji validitas isi dan dilanjutkan dengan uji validitas butir 

menggunakan rumus korelasi Product Moment Karl Pearson dibantu dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel. Kriteria yang digunakan dalam menentukan derajat reliabelitas suatu tes yaitu  dicetuskan 
oleh seorang ahli yang bernama Guilford. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Uji normalitas penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorv Smirnov. Analisis 
data akhir yaitu uji hipotesis dan analisis regresi berganda. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Deskripsi data hasil penelitian membahas tiga variabel penelitian yang terdiri dari 2 variabel 

bebas dan 1 variabel terikat. Penelitian ini menyajikan deskripsi data sebagai berikut: X1 (Motivasi 
Berprestasi) dan X2 (Minat dalam Belajar) sebagai variabel bebas, sedangkan Y (Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia) sebagai variabel terikat. Deskripsi data penelitian disajikan dalam bentuk grafik.  Adapun hasil 
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perbedaan perbedaan frekuensi data motivasi berprestasi dan data minat belajar siswa disajikan pada 
Gambar 1.  

 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Data Motivasi dan Minat Berprestasi 
 

Dari data angket motivasi berprestasi melalui perhitungan diperoleh rata-rata (mean) diperoleh 
sebesar 105,83, median sebesar 106,50, dan modus sebesar 103, Standar deviasi 19. Berdasarkan hasil 
konversi, diketahui rata-rata skor motivasi berprestasi berada diantara 100 - 120, sehingga termasuk 
dalam kategori baik. Dari data angket minat dalam belajar melalui perhitungan diperoleh rata-rata (mean) 
diperoleh sebesar 113,38, median sebesar 115,50, dan modus sebesar 120, Standar deviasi sebesar 19. 
Berdasarkan hasil konversi, diketahui rata-rata skor minat dalam belajar berada diantara 100 - 120, 
sehingga termasuk dalam kategori baik. Deskripsi data hasil belajar bahasa Indonesia dapat dipaparkan 
skor minimum hasil belajar bahasa Indonesia siswa adalah 47, dengan skor maksimum adalah 95. Dari 
data hasil belajar bahasa Indonesia melalui perhitungan diperoleh rata-rata (mean) diperoleh sebesar 
74,58, median sebesar 76, dan modus sebesar 60. Rata-rata nilai hasil belajar bahasa Indonesia adalah 
74,58. berdasarkan hasil konversi, diketahui rata-rata nilai hasil belajar bahasa Indonesia berada diantara 
70 - 84, sehingga termasuk dalam kategori baik. 

Uji prasyaratan analisis dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji prasyarat yang dimaksud yaitu: (1) 
data yang dianalisis harus berdistribusi normal, (2) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
harus linier, (3) tidak terjadi multikolinieritas. Perhitungan dengan menggunakan program SPSS 17.0 for 
windows. Hasil uji normalitas motivasi berprestasi sebesar 0,200, minat dalam belajar sebesar 0,200, dan 
hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 0,200. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa nilai statistik ke tiga 
variabel pada kolom Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
data dinyatakan normal.Uji linieritas motivasi berprestasi (X1) hasil belajar bahasa Indonesia  (Y) yaitu 
liniearity sebesar 0,000 dan deviation from linearity sebesar 0,165. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, didapatkan signifikansi linearity sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga motivasi berprestasi dengan 
hasil belajar bahasa Indonesia  memiliki hubungan yang linier. Sedangkan signifikansi deviation from 
linearity sebesar 0,165 (p >0,05) sehingga motivasi berprestasi dengan hasil belajar bahasa Indonesia 
memiliki hubungan yang berarti. Hasil uji linieritas minat dalam belajar (X2) dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia (Y) yaitu liniearity sebesar 0,000 dan deviation from linearity sebesar 0,155. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan, didapatkan signifikansi linearity sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga minat 
dalam belajar dengan hasil belajar bahasa Indonesia memiliki hubungan yang linier. Sedangkan 
signifikansi deviation from linearity sebesar 0,155 (p > 0,05) sehingga minat dalam belajar dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia memiliki hubungan yang berarti. Hasil multikolinieritas motivasi berprestasi dan 
minat dalam belajar yaitu Tolerance sebesar 0,113 dan VIF sebesar 1,315. asumsi klasik nilai tolerance 
variabel bebas tidak ada yang kurang dari 10% dan lebih besar dari 10%atau 0,1 serta nilai VIF semuanya 
kurang dari 10 yang berarti tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model 
regresi yang digunakan. 

Pengujian hipotesis I yaitu Hubungan Motivasi Berprestasi (X1) dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia (Y) dengan melakukan uji-t. Didapatkan thitung (51.730) > ttabel (1,684), maka H0 ditolak berarti 
secara statistik ada hubungan yang signifikan antara Motivasi Berprestasi (X) dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia (Y). Dari hasil regresi ini juga dapat diinterprestasikan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara Motivasi Berprestasi (X1) dengan hasil belajar bahasa Indonesia (Y). Hal ini diperkuat dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Pengujian hipotesis II yaitu Hubungan minat  (X2) dengan hasil 
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belajar bahasa Indonesia (Y) dengan melakukan uji-t. Didapatkan thitung (44,002) > ttabel (1,684), maka H0 
ditolak berarti secara statistik ada hubungan yang signifikan antara minat  (X) dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia (Y). Dari hasil regresi ini juga dapat diinterprestasikan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara minat  (X2) dengan hasil belajar bahasa Indonesia (Y). Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Untuk mengetahui Hubungan Motivasi Berprestasi (X1) dan minat dalam 
Belajar (X2) dengan hasil belajar bahasa Indonesia (Y) digunakan uji F dan analisis regresi linier 
berganda. F hitung > F tabel yaitu 11,368 > 3,323 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel 
bebas yang terdiri dari Motivasi Berprestasi (X1) dan Minat dalam Belajar (X2) secara serempak 
berhubungan signifikan dengan hasil belajar bahasa Indonesia (Y). hal ini juga diperkuat dengan tingkat 
signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05.  
Pembahasan  

Dari penelitian ini diperoleh beberapa temuan penelitian, antara lain temuan pertama, semakin 
tinggi motivasi berprestasi siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan berdampak pada hasil belajar siswa yang 
meningkat (Idzhar, 2016; Susmiati, 2020). Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
cendrung untuk berusaha meraih keberhasilan dengan melalui proses-proses, seperti selalu bertanggung 
jawab, memperhatikan resiko terhadap tugas, mempunyai harapan untuk sukses, keinginan menjadi yang 
terbaik, dan menyukai pekerjaan yang menantang (Astuti et al., 2020; Wuryanti & Kartowagiran, 2016). 
Motivasi berprestasi adalah konstruk pisikologis yang mendorong siswa untuk melakukan usaha dengan 
sebaiknya atas dasar kompetensi yang bertanggung jawab, agar tercapainya hasil belajar yang maksimal 
berdasarkan setandar keunggulan (Ardhaoui et al., 2021; Moghadam et al., 2020). Motivasi berprestasi sebagai 
aksi dan perasaan yang berkaitan dengan pencapaian standar keunggulan penyatuan sikap. Siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi yang kuat cenderung percaya diri, bertanggung jawab dengan tindakannya, 
memperhitungkan resiko, membuat perencanaan dengan bijaksana, menghemat waktu (Kim et al., 2020; 
Parker et al., 2021). Faktor motivasi diartikan suatu sikap (attitude), situasi kerja (situation) di lingkungan 
organisasinya di dalam dunia belajar motivasi menempati unsur terpenting yang harus dimiliki siswa 
(Noervadila & Misriyati, 2020; Winursiti, 2017; Yanthi et al., 2017).  

Temuan kedua, minat dalam belajar dengan hasil belajar bahasa Indonesia Kelas V SD Gugus VI 
Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2020/2021. Minat belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan dan kegiatan tersebut termasuk belajar (Butler & 
Shibaz, 2014; Ya-hsunTsai et al., 2018). Faktor minat belajar ini sangat menentukan hasil belajar siswa 
karena minat ini akan menyebabkan ketertarikan secara khusus terhadap suatu hal atau aktifitas yang ada 
dalam diri seseorang atau individu tanpa ada pengaruh dari luar, dimana ketertarikan ini akan membuat 
individu tersebut berusaha untuk mendalami atau menekuni hal atau aktifitas yang dia minati (Mulyantini 
et al., 2019; Putrayasa, Syahruddin, & Margunayasa, 2014). Minat yang dimiliki siswa terhadap materi 
pembelajaran tertentu membuat siswa bersemangat dalam belajar. Hal ini juga menyebabkan 
pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan siswa juga akan termotivasi untuk dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal (Herlina & Suwatno, 2018a; Putrayasa, Syahruddin, & Mergunayasa, 2014).  

Temuan ketiga, ditemukan korelasi yang signifikan yang berarti semakin tinggi motivasi 
berprestasi dan minat dalam belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar bahasa Indonesia siswa. 
Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki motivasi berprestasi cendrung untuk berusaha meraih 
keberhasilan dengan melalui proses-proses, seperti selalu bertanggung jawab, memperhatikan resiko 
terhadap tugas, mempunyai harapan untuk sukses, keinginan menjadi yang terbaik, dan menyukai 
pekerjaan yang menantang (Abdelrahman, 2020; Kulakow, 2020). Selain motivasi berprestasi, disiplin 
dalam belajar juga berperan dalam meningkatkan hasil belajar (Anggraini et al., 2018; Fasikhah, 2019; 
Prayoga, 2019). Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki minat dalam belajar cendrung berperan penting 
dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku siswa (J. 
Fitri, 2019; Herlina & Suwatno, 2018a). Siswa yang memiliki minat belajar besar terhadap suatau mata 
pelajaran akan berusaha lebih giat dibandingkan mereka yang kurang atau tidak berminat (Maesaroh, 
2013; Ningsih et al., 2018; Qusyairi & Jannati, 2018).  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi belajar akan berdampak pada hasil 
belajar siswa (Hsieh et al., 2021; Partovi & Razavi, 2019). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan 
bahwa minat belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
(Fauziah, 2017; Herlina & Suwatno, 2018b; Tafonao, 2018). Dapat disimpulkan bahwa minat dan motivasi 
belajar yang tiggi akan meningkatkan hasil belajar siswa. Kelebihan dari penelitian ini yaitu penelitian 
mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi dan minat belajar siswa serta faktor yang mempengaruhinya 
sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan motivasi serta minat belajar. Penelitian 
ini berkontribusi pada peningkatan semangat serta hasil belajar siswa sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa. Keterbatasan penelitian ini yaitu banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
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tetapi penelitian ini hanya mengkaji motivasi dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 
Implikasi penelitian ini yaitu motivasi dan minat siswa yang tinggi akan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa sehingga berdampak pada hasil belajar yang meningkat. 

 

4. SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan motivasi berprestasi dengan hasil belajar bahasa Indonesia. 
Selain itu, adanya hubungan yang signifikan minat dalam belajar dengan hasil belajar bahasa Indonesia. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan minat dalam belajar dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia. Disimpulkan bahwa motivasi dan minat belajar siswa mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Direkomendasikan kepada guru untuk dapat meningkatkan motivasi serta minat siswa 
dalam belajar sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa yan meningkat. 
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